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Abstract 

The purpose of this study was to explain the effect of the Green Marketing strategy on the 

purchasing decision of Tupperware products and to analyze the effect of the Green 

Marketing strategy on the purchasing decision of Tupperware products. The analytical 

method used in this study is a descriptive method and a quantitative method using the SPSS 

tool to test multiple linear regression. The results of the study concluded that 

simultaneously showing that the green marketing strategy with the attributes of green 

input, green process, green output, and green value has an influence on purchasing 

decisions by 31.369%. Thus Tupperware products are considered capable of explaining to 

consumers in deciding to purchase Tupperware products. In partial testing: shows that 

Green Input has no influence on purchasing decisions. There is no significant effect of 

green input on purchasing decisions, this is because green input is still considered to have 

little influence on purchasing decisions, but green input is still in the good category by 

consumers in deciding to purchase Tupperware products in Jambi City. In partial testing: 

shows that green process, green output, and green value have an influence on purchasing 

decisions for Tupperware products. There is a significant influence of green process, green 

output, and green value on purchasing decisions because green process, green output, and 

green value with the indicators presented are considered influential to consumers so that 

they can influence purchasing decisions for Tupperware products. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh strategi Green Marketing 

terhadap keputusan pembelian  produk Tupperware dan menganalisis pengaruh strategi 

Green Marketing terhadap keputusan pembelian Produk Tupperware. Adapun metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan metode 

kuantitatif dengan menggunakan alat SPSS untuk menguji regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa secara simultan menunjukkan bahwa strategi green 

marketing dengan atribut green input, green proses, green ouput, dan green value 

mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian sebesar 31,369%. Dengan demikian 

produk Tupperware sudah dianggap mampu menjelaskan kepada konsumen didalam 

memutuskan pembelian produk Tupperware. Pada pengujian secara parsial : menunjukkan 

bahwa Green Input  tidak mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian. Tidak 

terdapatnya pengaruh yang signifikan dari green input terhadap keputusan pembelian,  hal 

ini dikarenakan bahwa green input masih dianggap kurang begitu pengaruh terhadap 

keputusan pembelian, akan tetapi green input masih dalam kategori baik oleh konsumen 

didalam memutuskan pembelian produk Tupperware di Kota Jambi. Pada pengujian secara 

parsial : menunjukkan bahwa green proses, green ouput, dan green value mempunyai 

pengaruh terhadap keputusan pembelian produk Tupperware. Terdapatnya pengaruh yang 

signifikan dari green proses, green ouput, dan green value terhadap keputusan pembelian 

dikarenakan bahwa green proses, green ouput, dan green value dengan indikator yang 
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disampaikan dianggap berpengaruh kepada konsumen sehingga dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian produk Tupperware. 

Kata kunci : strategi, green marketing, keputusan pembelian 
 

PENDAHULUAN 

Banyak produk atau jasa yang mengusung  konsep ramah lingkungan. Membuat 

produk atau jasa yang ramah lingkungan bukan hanya sebagai bentuk tanggung jawab 

terhadap lingkungan namun juga merupakan salah satu strategi untuk dapat bersaing di 

pasar di mana para konsumennya semakin menyadari permasalahan lingkungan dan 

menginginkan produk yang ramah lingkungan. Dengan demikian pemasar di tuntut untuk 

mengenal karakteristik pasar yang ingin dituju dan menciptakan strategi green marketing 

yang tepat sasaran agar produknya dapat dipilih oleh konsumen. 

Di Indonesia sendiri, Tupperware mulai dijual sejak tahun 1991. Saat ini 

Tupperware Indonesia telah memiliki lebih dari 83 distributor resmi yang tersebar di 

beberapa kota di Indonesia. Di kota Jambi sendiri produk Tupperware didistribusikan oleh 

PT.Nazila Jambi Nugraha. Tupperware mempunyai banyak keunggulan seperti adanya 

garansi seumur hidup, melakukan inovasi terus-menerus, desainnya yang menarik, ramah 

lingkungan, serta aman untuk makanan dan minuman membuat Tupperware semakin 

diminati dan berdampak semakin diingatnya merek Tupperware oleh konsumennya 

walaupun harga Tupperware yang relatif cukup lebih mahal tidak sedikit pun menyurutkan 

minat konsumen untuk terus membeli dan menggunakan produk tersebut.  

Tupperware yang terbuat dari plastik, ini memunculkan bahwa plastik sudah 

menjadi bagian keseharian manusia dan sering menggantikan bahan-bahan tradisional 

seperti kayu, logam, gelas, kulit, kertas dan karet. Desain kemasannya yang menarik serta 

fungsinya yang serba guna menjadi salah satu alasan mengapa plastik digemari oleh 

masyarakat. Dari semua kegunaan plastik yang bermacam-macam jenis dan bentuknya itu, 

fungsi plastik sebagai wadah makanan dan minuman mendapat perhatian terbesar.  

Plastik yang terbuat dari bahan yang berkualitas dan aman bagi kesehatan dapat 

menjadi kompetitor bagi perusahaan untuk memberikan produk unggulan dan menjadi 

persaingan di dunia industri khususnya tempat wadah penyimpanan makanan, dimana 

perusahaan terus menerus melakukan inovasi untuk menyediakan produk-produk yang 

lebih baik, dan terus mengupayakan pembaharuan untuk turut berpartisipasi dalam 

melestarikan lingkungan melalui penghematan penggunaan energi dan penggunaan bahan-

bahan yang ramah lingkungan. 

Dari beberapa contoh produk plastik sejenis tersebut, produk tupperware yang 

cukup banyak di minati oleh konsumen, dimana produk tupperware ini sudah dikenal oleh 

banyak orang akan kualitasnya yang bagus. Dibandingkan produk seperti Twin 

Tulippware, calista dan Rubbermaid SQ Easy Find Lids, walaupun produk tersebut 

memilki kualitas terbaik dan ramah lingkungan,   

Pembelian produk tupperware pada PT Nazila Jambi Nugraha tergolong cukup baik 

karena dapat dilihat tingginya frekuensi pembelian secara berulang oleh pengguna produk 

tupperware ini terlihat dari jumlah konsumen produk tupperware pada perusahaan PT. 

Nazila Jambi Nugraha sebagai distributor Tupperware di Kota Jambi sampai bulan 

Februari tahun 2015 sebanyak 2.646 orang. Ini terlihat bahwa keputusan pembelian produk 

tupperware yang di kota Jambi cukup banyak di minati dengan prinsip dasar ramah 

lingkungan yang di miliki Tupperware. Hal ini dapat digambarkan pada tabel 1.3 berikut 

ini. 

Penjualan produk Tupperware selama dua tahun ini mengalami peningkatan 

sebesar 31.212 atau meningkat sebesar 56,04 %. Menandakan bahwa penjualan produk 
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Tupperware sangat baik dan mengalami peningkatan yang cukup baik. Hal ini 

menimbulkan pertanyaan di benak berbagai pihak, faktor apa saja yang mempengaruhi 

konsumen dalam memutuskan pembelian produk Tupperware tersebut. 

Penjualan merupakan bagian dari kegiatan pemasaran, dengan adanya penjualan 

dapat terciptanya suatu pertukaran barang atau jasa antara penjual dan pembeli. Penjualan 

yang baik dipengaruhi oleh pemasar yang aktif dan dapat mempengaruhi konsumen untuk 

dapat tertarik dan dapat memutuskan dalam pembelian produk. Oleh karena itu, di 

perlukan pemasaran yang baik agar perusahaan tersebut dapat memasarkan produknya 

kepada konsumen dan memperoleh keuntungan yang maksimal. 

Sikap konsumen dan loyalitas konsumen penting untuk diteliti karena akan sangat 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen terhadap produk tertentu. Pemasar 

biasanya tertarik pada prilaku pembelian konsumen, terutama pilihan produk yang aman 

yang akan di beli. Maka dari itu, harus diperhatikan bahwa konsumen juga membuat 

beberapa keputusan sehubungan dengan prilaku konsumen tidak membeli. Terkadang 

pilihan konsumen yang tidak membeli ini juga akan dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian merek dari konsumen tersebut. 

Dengan mengusung strategi green marketing terhadap keputusan pembelian produk 

Tupperware, akan mempengaruhi konsumen dalam pembelian produk ini, dan dengan 

produk yang aman bagi kesehatan, ramah lingkungan serta memberikan garansi seumur 

hidup membuat konsumen dapat dengan mudah memutuskan pembelian produk ini. 

Namun, dengan diterapkannya konsep strategi green marketing bukan menjadi sebuah 

jaminan kesuksesan memasarkan sebuah produk, banyak faktor yang mempengaruhi dalam 

memutuskan pembelian produk yang dilakukan oleh konsumen.  

Oleh karena itu diperlukan sebuah analisis untuk mengetahui pengaruh strategi 

green marketing ini. Sehingga dapat disajikan konsep green marketing yang lebih 

menyentuh dan berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk oleh konsumen dengan 

cara menguatkan atribut pada strtegi green marketing. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis descriptive research, 

yaitu jenis penelitian yang digunakan untuk menjelaskan hubungan kausal antar variabel 

melalui pengujian hipotesis. Metode penelitian menggunakan metode analisis deskriptif 

dan kuantitatif, yaitu penelitian yang dapat dihitung jumlahnya dengan metode statistik, 

dengan menggunakan instrumen statistik. 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis Data 

Data primer yaitu data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu atau 

perusahaan seperti hasil dari wawancara langsung dan pengisian kuisioner yang biasa 

dilakukan oleh penelitian. Data primer dalam penelitian ini juga dilakukan dengan 

pengumpulan informasi mengenai data konsumen produk tupperware di PT.Nazila Jambi 

Nugraha. 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui studi dokumentasi dengan 

mempelajari berbagai tulisan melalui literatur buku, jurnal, artikel, internet, serta informasi 

dari perusahaan mendukung penelitian ini. Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa 

data hasil perkembangan penjualan produk tupperware yang terjual dalam dua tahun 

terakhir, dan data konsumen produk tupperware sampai bulan februari 2015.  
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Data sekunder juga merupakan karakteristik konsumen yang meliputi umur, jenis 

kelamin, pekerjaan, pendidikan terakhir, dan penghasilan perbulan. 

Metode Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dapat diperoleh melalui : observarsi (pengamatan), interview 

(wawancara),  kuesioner (angket), dan penelitian kepustakaan  yaitu wawancara, observasi 

dan kuesioner. 

Agar hasil penelitian dapat di pertanggung jawabkan secara ilmiah, maka 

diperlukan pengujian pengukuran kuesioner sebagai alat pengukur dalam penelitian ini. 

Maka dibawah ini akan disampaikan pengujian alat yaitu Uji Validitas dan Uji Reliabilitas. 

Metode Penarikan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2004). Jadi populasi bukan 

hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan 

sekedar jumlah yang ada pada obyek / subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik / sifat yang dimiliki oleh subyek / obyek itu. 

Pada penelitian ini yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

konsumen yang pernah melakukan pembelian produk tupperware sampai bulan februari 

2015 sebanyak 2.646 konsumen. 

Jumlah populasi yang akan diteliti berjumlah 2.646 konsumen. berdasarkan jumlah 

populasi yang sangat besar maka, sampel yang diperoleh adalah sebesar 96,37 responden, 

peneliti memutuskan untuk melakukan pembulatan maka, sampel yang akan diteliti 

dibulatkan menjadi 100 responden. Teknik pengambilan sampel tersebut diperoleh 

menggunakan rumus Slovin, sehingga sampel berjumlah 100 orang. 

Metode Analisis Data 

Adapun metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dan metode kuantitatif. Metode deskriptif berusaha memberikan gambaran yang 

cermat dan lengkap tentang objek yang akan diteliti, tujuannya adalah untuk 

menggambarkan secara sistematis dan faktual mengenai faktor – faktor yang ada 

dilapangan berdasarkan teori – teori yang ada di dalam literatur yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Adapun metode kuantitatif dalam penelitian ini yaitu penelitian dengan 

pendekatan angka-angka baik dalam pengumpulan data, analisa data hingga hasil analisa 

data yang berupa angka. Metode penelitian ini yang digunakan peneliti berdasarkan atas 

tujuan penelitiannya. Penelitian ini terdiri atas dua tujuan.  

Tujuan yang pertama adalah untuk mengetahui bagaimana strategi green marketing 

dengan atribut yang terdapat pada green marketing yaitu green input, green proses, green 

ouput, dan green value dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen terhadap 

produk yang berbasis green marketing. Sedangkan tujuan yang kedua adalah untuk 

mengetahui atribut manakah yang memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk tupperware. 

Alat Analisis 

Alat analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah 

Regresi Linear Berganda dengan menggunakan tingkat signifikan 5%. Regresi linear 

berganda dilakukan untuk mengetahui sejauh mana variabel bebas (Independent) 

mempengaruhi variabel terikat (Dependent).  
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (Independent) adalah Green input (X1), 

Green proses (X2), Green ouput (X3), Green Value (X4) sedangkan yang menjadi terikat 

(Dependent) adalah keputusan pembelian konsumen terhadap produk tupperware (Y). Dan 



Jurnal Dinamika Manajemen Vol. 3 No. 4, Oktober - Desember 2015 ISSN: 2338 – 123X 
 

 

212 

 
 

untuk mendapatkan hasil yang baik, regresi linear berganda mensyaratkan untuk 

melakukan uji asumsi klasik. Adapun bentuk umum persamaan regresi linear berganda 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Rumus : Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

Dimana:  

Y = keputusan pembelian  

a  = konstanta  

X1 = Green input 

X2 = Green proses 

X3 = Green  ouput 

X4 = Green value 

evariabel error, yaitu faktor lain yang mempengaruhi  

Uji Hipotesis 

Uji Simultan ( f ) 
Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat siginifikansi 

pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 

dependen (Imam,2005). Dalam penelitian ini, hipotesis yang digunakan adalah : 

a. Ho : Green  Input (X1), Green Proses (X2), Green Ouput (X3), dan Green Value 

(X4) tidak berpengaruh positif secara bersama-sama (simultan) terhadap keputusan 

pembelian (Y). 

b. Ha : Green  Input (X1), Green Proses (X2), Green Ouput (X3), dan Green Value 

(X4) berpengaruh positif (simultan) secara bersama-sama terhadap keputusan 

pembelian (Y). 

Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan menggunakan angka taraf 

signifikan 0, 05 , yaitu: 

a. Jika F Hitung > F Tabel, maka Ho ditolak, berarti masing-masing variabel bebas 

(X) secara bersama sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

terikat (Y). 

b. Jika F Hitung < F Tabel, maka Ho diterima berarti masing-masing variabel bebas 

(X) secara bersama sama tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat (Y). 

Dan,    a. Jika Sig > α maka, Ho Diterima ; dan Ha Ditolak 

b. Jika Sig < α maka, Ho Ditolak ; dan Ha diterima 

Uji Parsial ( t ) 

Uji t dilaksanakan untuk melihat signifikansi dari pengaruh independent secara 

individu terhadap variabel dependent dengan menganggap variabel lain bersifat konstan. 

Tingkat signifikansinya (Sig t) masing-masing variabel independent dengan taraf sig α = 

0,05. Apabila tingkat signifikansinya ( Sig t) lebih kecil daripada α = 0,05, maka 

hipotesisnya diterima yang artinya variabel independent tersebut berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependentnya. Sebaliknya bila tingkat signifikansinya ( Sig t ) 

lebih besar dari pada α = 0,05, maka hipotesisnya tidak diterima yang artinya variabel 

independent tersebut tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependentnya. 

Jika dinyatakan secara statistik adalah sebagai berikut : 

a. Hipotesis nol ( H0) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter ( βi) sama 

dengan nol, atau : H0 : βi = 0 ,  

Artinya apakah suatu variabel independent bukab merupakan penjelas yang 

signifikan terhadap variabel dependent  
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b. Hipotesis altenatifnya (Hi) parameter suatu variabel tidak sama dengan nol, atau : 

Hi : βi ≠ 0,  

Artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 

dependent.  

Menurut Imam (2005), Cara melakukan uji t adalah dengan membandingkan nilai 

statisktik t dengan titik kritias menurut table. Apabila nilai statistic t hasil perhitungannya 

lebih tinggi dibandingkan nilai t table, kita menerima hipotesis alternative yang 

menyatakan bahwa suatu variabel independent secara individual mempengaruhi variabel 

dependent.  

t hitung dicari dengan persamaan berikut :  

t hitung :  Koefisien Regresi ( βi)  

Standar Eror  

Kriteria pengujian : 

a. Jika  -t hitung > dari -t tabel ( α,df) atau t hitung < t tabel  maka Ho diterima dan Ha 

ditolak (tidak berpengaruh) , dan  

b. Jika -t hitung < dari -t tabel ( α,df ) atau t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha 

diterima (berpengaruh) 

Koefisien determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependent. Koefisien determinan (R²) 

dimaksudkan untuk mengetahui tingkat ketepatan paling baik dalam analisis regresi, 

dimana hal yang ditunjukkan oleh besarnya koefisiensi determinasi (R²) antara 0 (nol) dan 

1 (satu).  

Koefisien determinasi ini ditunjukan dengan R Square dalam Model Summary yang 

dihasilkan oleh program SPSS. Apabila nilai R2 semakin mendekati angka 1, maka model 

regresi dianggap semakin baik karena variabel independen yang dipakai dalam penelitian 

ini mampu menjelaskan variabel dependennya. Nilai yang mendekati satu berarti variabel- 

variabel independent memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk variasi 

variabel dependent (Imam, 2005). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian Data 

Deskripsi Hasil Penelitian 

Green input mempunyai nilai yang baik, hal ini dapat dilihat dari nilai rata – rata 

secara keseluruhan yaitu sebesar 3,94, hal ini menjelaskan bahwa indikator pada sub 

variable green input tersebut termasuk dalam kategori baik oleh responden. 

Green proses mempunyai nilai yang baik, hal ini dapat dilihat dari nilai rata – rata 

secara keseluruhan yaitu sebesar 4,09  hal ini menjelaskan bahwa indikator pada sub 

variable green proses tersebut termasuk dalam kategori baik oleh responden. 

Green ouput mempunyai nilai yang baik, hal ini dapat dilihat dari nilai rata – rata 

secara keseluruhan yaitu sebesar 4,01  hal ini menjelaskan bahwa indikator pada sub 

variable green output tersebut termasuk dalam kategori baik oleh responden. 

Green value mempunyai nilai yang baik, hal ini dapat dilihat dari nilai rata – rata 

secara keseluruhan yaitu sebesar 4,00  hal ini menjelaskan bahwa indikator pada sub 

variable green value tersebut termasuk dalam kategori baik oleh responden. 

Variabel keputusan pembelian mempunyai nilai baik, karena dapat dilihat dari nilai 

rata – rata tanggapan responden terhadap keputusan pembelian tersebut sebesar 4,05. Hal 
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ini menjelaskan bahwa indikator keputusan pembelian tersebut telah dinyatakan baik oleh 

responden. 
 

Hasil Analisis Data 

Analisis Regresi  
Pada penelitian ini menggunakan alat analisis regresi linear berganda dan 

pengolahan data menggunakan bantuan perangkat lunak Software versi 20.0. Analisis 

regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh antara variabel bebas 

antara lain : green input (X1), green proses (X2), green ouput (X3), dan green value (X4) 

terhadap variabel terikatnya yaitu Keputusan Pembelian (Y). Mengahasilkan nilai α 

(konstanta) dan β (koefisien regresi) besar pengaruh antara Green Marketing (X) terhadap 

Keputusan Pembelian (Y). Dari hasil pengolahan, dapat diketahui persamaan regresinya 

pada tabel 5.16 berikut ini: 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

               Sumber : Data Diolah, 2015 

Dari hasil regresi linear berganda pada tabel 1 dapat di peroleh persamaan regresi 

sebagai berikut : 

Rumus : Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

Maka, Y = 2,640 + 0,235X1 + 0,429X2 + 0,455X3 + 0,514X4 + e 

Keterangan :  

Y = Variabel Terikat (Keputusan Pembelian)  

X1 = Green Input 

X2 = Green Proses 

X3 = Green Ouput 

X4 = Green Value 

Arti persamaan regresi diatas adalah:  

1. Persamaan regresi menjelaskan bahwa nilai kosntanta (α) sebesar 2,640 berarti jika tidak 

ada variabel Green Marketing yang terdiri dari green input, green proses, green ouput, 

dan green value, maka keputusan pembelian hanya sebesar  2,640. 

2. Variabel green input mempunyai nilai koefisiern regresi sebesar 0,235, memiliki tanda 

positif terhadap keputusan pembelian produk Tupperware sehingga mempunyai 

hubungan searah, menunjukkan bahwa peningkatan green input mempunyai pengaruh 

yang positif terhadap keputusan pembelian produk Tupperware di kota Jambi.   

3. Variabel green proses mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 0,429, memiliki tanda 

positif terhadap keputusan pembelian produk Tupperware sehingga mempunyai 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

 

1 (Constant) 2.640 1.622  1.628 .107   

Green Input .235 .138 .163 1.704 .092 .493 2.028 

Green Proses .429 .171 .237 2.505 .014 .506 1.978 

Green Ouput .455 .132 .300 3.441 .001 .595 1.681 

Green Value .514 .186 .253 2.771 .007 .544 1.840 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
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hubungan searah, menunjukkan bahwa peningkatan green proses mempunyai pengaruh 

yang positif terhadap keputusan pembelian produk Tupperware di kota Jambi.  

4. Variabel green ouput mempunyai nilai koefisiern regresi sebesar 0,455, memiliki tanda 

positif terhadap keputusan pembelian produk Tupperware sehingga mempunyai 

hubungan searah, menunjukkan bahwa peningkatan green ouput mempunyai pengaruh 

yang positif terhadap keputusan pembelian produk Tupperware di kota Jambi. 

5. Variabel green value mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 0,514. memiliki tanda 

positif terhadap keputusan pembelian produk Tupperware sehingga mempunyai 

hubungan searah, menunjukkan bahwa peningkatan green value mempunyai pengaruh 

yang positif terhadap keputusan pembelian produk Tupperware di kota Jambi. 

  

Pengujian Hipotesis 

Hipotesis yang akan di uji dalam peneltian ini berkaitan dengan ada atau tidaknya 

pengaruh yang signifikan dari variabel independen (Green Marketing) terhadap variabel 

dependen (Keputusan Pembelian Produk Tupperware) dan dilakukan melalui pengujian 

secara simultan (Uji F), parsial (Uji t), dan secara koefisien determinasi (R²). 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan pengujian secara simultan (Uji F), parsial 

(Uji t), dan secara koefisien determinasi (R²). dikarenakan pada penelitian ini terdapat 

lebih dari satu variabel independen dan satu variabel dependen. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan uji parsial (Uji t) untuk menjawab hipotesis yang telah 

diajukan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan program SPSS versi 20.0 

For Windows. 

Uji Simultan (Uji f) 

Dalam penelitian ini, Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat siginifikansi 

pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 

dependen (Ghozali, 2005).  

Untuk menguji signifikasi pengaruh dimana komponen faktor Green Input (X1). 

Green Proses (X2). Green Ouput (X3), dan Green Value (X4) terhadap keputusan 

pembelian (Y) produk Tupperware secara simultan atau keseluruhan. Hasil Uji f dapat 

dilihat pada tabel 5.20 berikut ini : 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 417.822 4 104.455 31.369 .000b 

Residual 316.338 95 3.330   

Total 734.160 99    
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
b. Predictors: (Constant), Green Value, Green Ouput, Green Proses, Green Input 

           Sumber : Data Diolah, 2015 

Berdasarkan hasil pengujian Uji F pada tabel 2 maka, hasil pengujian dijelaskan 

sebagai berikut ini : 

a. Rumusan Masalah 

Ho : Green  Input (X1), Green Proses (X3), Green Ouput (X4), dan Green Value 

(X4) tidak berpengaruh positif secara bersama-sama (simultan) terhadap keputusan 

pembelian (Y). 

Ha : Green  Input (X1), Green Proses (X3), Green Ouput (X4), dan Green Value 

(X4) berpengaruh positif (simultan) secara bersama-sama terhadap keputusan 

pembelian (Y). 

b. Diperoleh hasil F hitung pada tabel 5.20 sebesar 31,369 
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c. Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95% dan alpha 5% atau α = 0,05 , didapat: 

Df1 (Jumlah variabel – 1) atau 5 – 1 = 4 

Df 2 (n-k-1) atau (jumlah responden – variabel independen – 1), maka 

Df2 = 100 – 4 – 1 = 95 

Jadi, diperoleh F tabel sebesar 2,47 

d. Dasar pengambilan keputusan : 

1. Jika F Hitung > F Tabel, maka Ho ditolak, berarti masing-masing variabel 

bebas (X) secara bersama sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat (Y). 

2. Jika F Hitung < F Tabel, maka Ho diterima berarti masing-masing variabel 

bebas (X) secara bersama sama tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel terikat (Y). Dan,  

1. Jika Sig > α maka, Ho Diterima ; dan Ha Ditolak 

2. Jika Sig < α maka, Ho Ditolak ; dan Ha diterima 

e. Diperoleh Perbandingan F hitung > F tabel yaitu  

f. Kesimpulan 

Karena hasil dari F hitung > F tabel yaitu 31,369 > 2,47 maka, 

Hasilnya adalah : Ho ditolak, artinya Ha diterima 

Jadi, masing – masing variabel Green Input (X1), Green Proses (X2), Green Ouput 

(X3), dan Green Value (X4) secara bersama – sama (simultan) mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel keputusan pembelian (Y) produk 

Tupperware. 

Sedangkan, melihat dari nilai Sig ( 0,000 ) < α (0,05) maka, Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Green Marketing 

terhadap keputusan pembelian.  

Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahu masing – masing variabel independen terhadap 

variabel dependen. Hasil uji t dapat dilihat pada ouput Coefficient dari hasil uji 

regresi linear berganda pada tabel 5.21 berikut ini: 

Tabel 3.  

Hasil Uji Statistik t 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 Sumber : Data Diolah, 2015 

 

Berdasarkan hasil pengujian Uji F pada tabel 3 maka, hasil pengujian dijelaskan 

sebagai berikut ini : 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

 

1(Constant) 2.640 1.622  1.628 .107   

Green Input .235 .138 .163 1.704 .092 .493 2.028 

Green Proses .429 .171 .237 2.505 .014 .506 1.978 

Green Ouput .455 .132 .300 3.441 .001 .595 1.681 

Green Value .514 .186 .253 2.771 .007 .544 1.840 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
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a. Tingkat signifikansi pada penelitian ini sebesar α 5% atau 0,05 

b. Diperoleh t tabel dari α 0,05 adalah 1,98525 

c. Kriteria pengujian  

Jika  -t hitung > dari -t tabel ( α,df) atau t hitung < t tabel  maka Ho diterima 

dan Ha ditolak (tidak berpengaruh) , dan  

Jika -t hitung < dari -t tabel ( α,df ) atau t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan 

Ha diterima (berpengaruh) 

d. Hasil pengujian dari masing – masing variabel independen dilihat dari kriteria 

pengujian adalah sebagai berikut: 

1. Uji t untuk pengujian variabel Green Input (X1) 

t hitung 1.704  < t tabel 1,98525  maka, Ho diterima dan Ha ditolak, artinya 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel Green Input (X1) 

terhadap keputusan pembelian 

2. Uji t untuk pengujian variabel Green Proses (X2) 

t hitung 2,505 > t tabel 1,98525  tabel maka, Ho ditolak dan Ha diterima, 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel Green Proses (X2) 

terhadap keputusan pembelian (Y) 

3. Uji t untuk pengujian variabel Green Ouput (X3) 

t hitung 3,441 > t tabel 1,98525  maka, Ho ditolak dan Ha diterima, artinya  

terdapat pengaruh yang signikan dari variabel Green Ouput (X3) terhadap 

keputusan pembelian 

4. Uji t untuk pengujian variabel Green Value (X4) 

t hitung 2,771 > t tabel 1,98525 maka, Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel Green Value (X4) terhadap 

keputuan pembelian (Y) 

e. Dan dari hasil pengujian dilihat dari tingkat signifikan untuk masing – masing 

variabel independen adalah sebagai berikut : 

1. Uji t untuk pengujian variabel Green Input (X1) 

Sig (0,092) > α (0,05) maka, Ho diterima artinya tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan dari variabel Green input (X1) terhadap keputusan 

pembelian (Y) 

2. Uji t untuk pengujian variabel Green Proses (X2) 

Sig (0,014) < α (0,05) maka Ho ditolak artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan dari variabel Green Proses (X2) terhadap keputusan pembelian 

(Y) 

3. Uji t untuk pengujian variabel Green Ouput (X3) 

Sig (0,001) < α (0,05) maka Ho ditolak artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan dari variabel Green Ouput (X3) terhadap keputusan pembelian 

(Y) 

4. Uji t untuk pengujian variabel Green Value (X4) 

Sig (0,007) < α (0,05) maka, Ho ditolak artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan dari variabel Green Value (X4) terhadap keputusan pembelian 

(Y) 

Koefisien determinasi (R²) 

Koefisien determinan (R²) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat ketepatan paling 

baik dalam analisis regresi, dimana hal yang ditunjukkan oleh besarnya koefisiensi 

determinasi (R²) antara 0 (nol) dan 1 (satu). Koefisien determinasi ini ditunjukan dengan R 
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Square dalam Model Summary yang dihasilkan oleh program SPSS Versi 20.0 . Pengujian 

determinasi (R²) dapat dilihat pada tabel 5.22 berikut ini: 

Tabel 4 

 Uji Hasil Koefisien Determinasi (R²)  

 

 

 

 

 

 
                 Sumber : Data Diolah, 2015 

Nilai Koefisien determinan (R²) yang disajikan pada tabel 5,22 diatas merupakan nilai 

R square yang diperoleh dari hasil analisis regresi berganda, dengan program SPSS versi 20.0. 

Nilai koefisien determinasi yang diperoleh dalam hasil analisis adalah 0,569. Dengan nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,569 hal ini berarti bahwa sebesar 56,9 % tingkat keputusan 

pembelian produk Tupperware di kota Jambi dipengaruhi oleh Green Input, Green Proses, 

Green Ouput, dan Green Value. Nilai korelasi ini berarti bahwa variabel Green Input, Green 

Proses, Green Ouput, dan Green Value mampu menjelaskan variabel keputusan pembelian 

dengan baik.   

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Green Marketing Secara Simultan (F) Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil pengujian data pada penelitian ini secara simultan (f), maka 

dapat dikemukakan bahwa hasil pengujian secara Simultan (f) atau keseluruhan Green 

Input (X1), Green Proses (X2), Green Ouput (X3), dan Green Value (X4) mempunyai 

pengaruh terhadap keputusan pembelian (Y).  

Hal ini mendukung terhadap hipotesis yang menyatakan bahwa Green Input (X1), 

Green Proses (X2), Green Ouput (X3), dan Green Value (X4), mempunyai pengaruh 

terhadap keputusan pembelian (Y), artinya dalam penelitian  yang dilakukan di PT.Nazila 

Jambi Nugraha di kota Jambi menyatakan bahwa semua instrumen pernyataan kuesioner 

yang disebarkan kepada konsumen produk Tupperware secara bersama-sama (simultan) 

dapat dijelaskan dengan baik sehingga dapat mempengaruhi keputusan pembelian produk 

Tupperware. Hal ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Arief (2010) yang 

menyatakan bahwa atribut Green marketing yang terdiri dari green input, green proses, dan 

green ouput mempengaruhi keputusan pembelian produk Tupperware dan teori yang 

dikemukakan oleh Niarie Dwi et al (2013) bahwa green value yang  berkaitan dengan 

lingkungan alam, meyakinkan sikap konsumen, dan kegiatan konsumen hijau dalam 

pengambilan keputusan pembelian dengan melindungi dan menjaga kelestarian 

lingkungan.  
 

Pengaruh Green Marketing Secara Parsial (t) Terhadap Keputusan Pembelian 

1. Pengaruh Green Input Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil Koefisien Regresi secara parsial dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa Green Input  tidak mempunyai pengaruh terhadap keputusan 

pembelian. Tidak terdapatnya pengaruh yang signifikan dari green input terhadap 

keputusan pembelian, hal ini dikarenakan bahwa hasil penyebaran kuesioner yang telah 

dilakukan dengan indikator penggunaan bahan baku, kemasan produk, dan kualitas produk 

masih dianggap kurang begitu berpengaruh terhadap keputuan pembelian, namun jika 

dilihat dari hasil skor rata - rata tanggapan responden green input menujukkan kategori 

baik.  

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .754a .569 .551 1.825 

a. Predictors: (Constant), Green Value, Green Ouput, Green Proses, Green Input 
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
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Dalam penelitian ini konsumen menilai bahwa green input pada produk 

Tupperware telah sesuai dengan apa yang diinginkan oleh konsumen. Dimana konsumen 

sudah mengetahui bahwa produk Tupperware tersebut produk ramah lingkungan dengan 

penggunaan bahan baku, kemasan yang dapat didaur ulang, serta memilki kualitas yang 

terbaik. Tetapi konsumen juga menilai faktor lain seperti green proses, green ouput, dan 

green value yang memiliki keistimewaan tersendiri dibandingkan dengan green input. 

Dengan demikian green input pada strategi green marketing tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap keputusan pembelian produk Tupperware di kota Jambi. 

2. Pengaruh Green Proses Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil Koefisien Regresi secara parsial dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa Green Proses mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Terdapatnya pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian, dikarenakan bahwa 

hasil penyebaran kuesioner yang telah disebarkan dengan indikator penggunaan energi 

yang efisien, menghasilkan limbah proses ramah lingkungan, serta produk tahan lama dan 

awet dianggap dapat mempengaruhi keputusan pembelian produk Tupperware.  

Pada penelitian ini konsumen menilai bahwa green proses pada produk Tupperware 

ini mendapat penilaian yang baik dimata konsumen dengan proses produksi ramah 

lingkungan dan ketahanan produk Tupperware tersebut. Green proses  dengan indikator 

yang disampaikan dianggap berpengaruh kepada konsumen sehingga dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian produk Tupperware. Hal ini dapat dilihat dari skor rata – rata 

tanggapan responden memiliki nilai rata - rata yang tinggi dan menunjukkan kategori baik 

oleh responden.  

Dengan melihat hasil pengujian data dan tanggapan responden yang terdapat pada 

green proses dapat disimpulkan bahwa green proses dengan indikator penggunaan energy 

yang efisien, mengahasilkan limbah proses produksi ramah lingkungan, dan ketahanan 

produk yang awet membuat green proses ini dapat mempengaruhi responden dalam 

pengambilan keputusan pembelian produk Tupperware. 

3. Pengaruh Faktor Green Ouput Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarksan hasil Koefisien Regresi secara parsial dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa Green ouput mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Terdapatnya pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian, dikarenakan bahwa 

hasil penyebaran kuesioner yang telah disebarkan dengan indikator memberikan pelabelan 

hijau, menawarkan grafity, dan memberikan invovasi membuat indikator ini dianggap 

dapat mempengaruhi keputusan pembelian produk Tupperware. Karena daya tarik dari 

green ouput ini mampu menjelaskan, dan menyakinkan konsumen agar konsumen dapat 

melakukan pembelian produk Tupperware yang telah memberikan suatu inovasi, dan 

menawarkan grafity yang mengajak pelestarian lingkungan dengan konsep ramah 

lingkungan. Hal ini juga ditunjukkan oleh skor rata – rata tanggapan responden yang baik 

terhadap indikator – indikator dalam green ouput.  

Dengan melihat hasil pengujian data dan tanggapan responden yang terdapat pada 

green ouput dapat disimpulkan bahwa green ouput dengan indikator memberikan pelabelan 

hijau, menawarkan grafity, dan memberikan invovasi membuat variabel ini dapat 

mempengaruhi responden dalam pengambilan keputusan pembelian produk Tupperware.  

4. Pengaruh Faktor Green value Terhadap Keputusan Pembelian 

 Berdasarkan hasil Koefisien Regresi secara parsial dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa Green value mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Terdapatnya pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian, dikarenakan bahwa 

hasil penyebaran kuesioner yang telah disebarkan dengan indikator kesadaran lingkungan, 
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keterlibatan akan nilai produk yang ramah lingkungan membuat konsumen dianggap dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian produk Tupperware. Konsumen didalam mencari dan 

memilih  suatu produk akan mempertimbangkan faktor nilai produk itu sendiri karena 

konsumen harus mengetahui apakah produk tersebut baik untuk kesehatan, Tupperware  

dinilai oleh konsumen merupakan produk yang ramah lingkungan serta aman bagi 

kesehatan membuat green value dianggap dapat menjelaskan dan menyakinkan konsumen 

untuk dapat memutusan dalam pembelian produk Tupperware.  

Dengan demikian bahwa hasil pengujian data dan tanggapan responden terhadap 

green value yaitu kesadaran lingkungan pada produk Tupperware, dan keterlibatan akan 

nilai produk ramah lingkungan dapat menjelaskan dan mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen, dengan adanya nilai hijau pada produk tersebut mampu memberikan 

keputusan konsumen untuk membeli produk ramah lingkungan, dan persepsi konsumen 

akan produk-produk ramah lingkungan. 

5. Pengaruh Green Marketing Secara Dominan Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan analisis secara statistik pada bagian Coefficient sebagaimana tertera 

pada tabel 5.16 tabel analisis regresi linear berganda dapat diperoleh bahwa hasil pengujian 

data pada variabel green ouput mempunyai nilai paling domnian dalam mempengaruhi 

keputusan pembelian produk Tupperware.  

Karena green ouput mempunyai nilai t hitung lebih besar dari pada t hitung green 

input, green proses, dan green value yaitu sebesar 3,441. Hal ini juga ditunjukkan pada 

skor rata – rata tanggapan responden yang dalam kategori baik oleh responden. Dan sesuai 

juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arief (2010) menyebutkan bahwa green 

ouput memilki pengaruh secara dominan terhadap keputusan pembelian.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Berdasarkan pengujian hipotesis, pada pengujian secara simultan : menunjukkan bahwa 

strategi green marketing dengan atribut green input, green proses, green ouput, dan 

green value mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian sebesar 31,369%. 

Dengan demikian produk Tupperware sudah dianggap mampu menjelaskan kepada 

konsumen didalam memutuskan pembelian produk Tupperware.  

2. Berdasarkan pengujian hipotesis, pada pengujian secara parsial : menunjukkan bahwa 

Green Input  tidak mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian. Tidak 

terdapatnya pengaruh yang signifikan dari green input terhadap keputusan pembelian,  

hal ini dikarenakan bahwa green input masih dianggap kurang begitu pengaruh terhadap 

keputusan pembelian, akan tetapi green input masih dalam kategori baik oleh konsumen 

didalam memutuskan pembelian produk Tupperware di Kota Jambi. 

3. Berdasarkan pengujian hipotesis, pada pengujian secara parsial : menunjukkan bahwa 

green proses, green ouput, dan green value mempunyai pengaruh terhadap keputusan 

pembelian produk Tupperware. Terdapatnya pengaruh yang signifikan dari green 

proses, green ouput, dan green value terhadap keputusan pembelian dikarenakan bahwa 

green proses, green ouput, dan green value dengan indikator yang disampaikan 

dianggap berpengaruh kepada konsumen sehingga dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian produk Tupperware. 

Saran 

Strategi green marketing telah mampu memberikan penjelasan kepada konsumen 

bahwa produk Tupperware merupakan produk yang ramah lingkungan, akan tetapi produk 

Tupperware harus lebih mempertahankan akan produk yang berkualitas dengan konsep 
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aman bagi kesehatan dan ramah lingkungan. Apalagi ditemukan bahwa penelitian secara 

parsial yaitu green input dapat memberikan keputusan pembelian kepada konsumen, 

namun tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian karena 

produk Tupperware dianggap telah sesuai dengan apa yang diinginkan oleh konsumen.  

Sedangkan dilihat dari green proses, green ouput, dan green value memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Dan diharapkan produk 

Tupperware harus lebih mempertahankan atau meningkatkan kualitas produk Tupperware 

yang aman bagi kesehatan serta ramah lingkungan, dan dapat meningkatkan image 

pemasaran hijau untuk produk yang aman bagi kesehatan serta ramah lingkungan. 
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